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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS THAT AFFECT TAX-BASED COMPLIANCE IN
PAYAKUMBUH PRATAMA TAX SERVICE OFFICE

Rewina Fefi

fefis.rewina@gmail.com

Graduate Studies Program

Universitas Terbuka

The purpose of this study is to determine the factors that affect taxpayer
compliance in the Tax Office Pratama Payakumbuh. This research is conducted on the
taxpaver in Tax Office Primary PayakumbuhThe method of research used in research
is a quantitative research method which is the analysis of the numbers so that can be
measured and calculated. Besides using quantitative method, this research also uses
path analysis method using five measurement dimension, that is tax knowledge, service
quality, tax inspection, taxpayer awareness and taxpayer compliance in Prakama
Payakumbuh Tax Service Office. . Independent variables in this study is the taxpayer's
knowledge, service quality and examination, while the dependent variable is taxpayer
compliance with intervening variable awareness of the taxpayer. The measurement
scale of variables used in this study is to use Likert scale. Likert scale is used to
measure attitudes, opinions, and perceptions of a person or a group of people. Data
types used are primary data and data collection by spreading questionnaires to 286
taxpayers consisting of 34 taxpayers of private entrepreneurs and 232 individual
employee taxpayers. The method used to collect data in this research is questionnaire
method. Data analysis was done by using Structural Equation Model (SEM) method.
The result of analysis shows that: 1) taxpayer knowledge variable, service quality have
significant effect to the awareness of the taxpayer while the examination has no
significant effect to the consciousness of the taxpayer; 2) knowledge of taxpayers,
service quality significantly influence taxpayer compliance while examination has no
signiticant effect on taxpayer compliance; and 3} knowledge of taxpayers, service
quality through taxpayer awareness has a significant effect on taxpayer compliance
while examination through the awareness of the taxpayer has no significant effect on
taxpayer compliance.

Keywords: compliance, awareness. tax knowledge, service quality, tax audit
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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN
WAJIB PAJAK DI KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA
PAYAKUMBUH

Rewina Fefi

fefiS.rewina@gmail.com

Program Pascasarjana

Universitas Terbuka

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi  kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Payakumbuh. Penelitian ini dilakukan pada Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Payakumbuh. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif yang merupakan analisis angka-angka sehingga dapat diukur dan dihitung.
Disamping menggunakan metode kuantitatif penelitian ini juga menggunakan metode
analisis diagram jalur dengan menggunakan lima dimensi pengukuran, yaitu
pengetahuan pajak, kualitas pelayanan, pemeriksaan pajak, kesadaran wajib pajak dan
kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh. Variabel
independen pada penelitian ini adalah pengetahuan Wajib Pajak, kualitas pelayanan
dan pemeriksaan pajak, sedangkan variabel dependen adalah kepatuhan Wajib Pajak
dengan variabel interveningnya kesadaran Wajib Pajak. Skala pengukuran variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan pengumpulan
data dengan menyebar kuesioner kepada 286 Wajib Pajak terdiri dari 54 Wajib Pajak
orang pribadi usahawan dan 232 Wajib Pajak orang pribadi karyawan. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode kuesioner.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Structural Equation Model
(SEM). Hasil analisis menunjukkan bahwa: [) variabel pengetahuan Wajib Pajak,
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran Wajib Pajak sedangkan
pemeriksaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran Wajib Pajak; 2)
pengetahuan Wajib Pajak, kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak sedangkan pemeriksaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak; dan 3) pengetahuan Wajib Pajak, kualitas pelayanan melafui
kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak
sedangkan pemeriksaan melalui kesadaran Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Kata Kunci: kepatuhan, kesadaran, pengetahuan pajak. kualitas pelayanan,
pemeriksaan pajak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh adalah unit kerja dan
Dircktorat Jenderal Pajak yang melaksanakan pelayanan di bidang perpajakan
kepada masyarakat baik yang telah terdaftar sebagar Wanb Pajak maupun
belum terdaftar secbagai Wajib Pajak. Sejak tahun 2002 Kantor Pelayanan
Pajak secara bertahap mengalami modernisasi sistem dan struktur organisasi
menjadi instansi yang berorientast pada tungsi bukan lagi pada jenis pajak.
Kantor Pelayanan Pajak modern juga merupakan penggabungan dari Kantor
Pelayanan Pajak konvensional dan Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan
Pajak. Pada Tahun 2002 tersebut, dibentuk dua KPP WP Besar atau LTO
(Large Tax Office). KPP ini hanya mengadministrasikan jenis pajak PPH dan
PPN dan menangani 300 WP Badan Terbesar di seluruh Indonesia.
Selanjutnya dibentuk 10 KPP Khusus pada tahun 2003 yang meliputi KPP
BUMN. PMA. WP Badan dan Orang Asing. dan Perusahaan Masuk Bursa.
Kemudian dibentuk pula KPP Madya atau MTO (Medium Tax Office) pada
tahun 2004. Selanjutnya mulai dibentuk KPP Pratama atau STO (Small Tax
Office) pada tahun 2006 - 2008 yang menangani Wajib Pajak terbanyak.
Yang membedakan antara KPP STO dengan KPP LTO maupun MTO antara

lain dengan adanya Scksi Ekstensifikasi pada KPP STO. sehingga dapat
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dikatakan pula KPP STO merupakan ujung tombak bagi DIJP untuk
menambah rasio perpajakan di Indonesia.

Tanggal 4 September 2008 Dirjen Pajak mengeluarkan keputusan
Nomor KEP-159/PJ/2008 Tentang Penerapan Organisasi, Tata Kerja dan
Saat Mulai Beroperasinya Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak
Sumatera Barat dan Jambi, Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak
Bengkulu dan Lampung, Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak
Kalimantan Selatan dan Tengah, dan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Pajak Kalimantan Barat, Serta Kantor Pelayanan Pajak Pratama dan Kantor
Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan di Lingkungan Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Nanggroe Aceh Darussalam, Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Utara 11, Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Barat dan Jambi, Kantor Wilayah di
Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung,
dan Kantor Wilayah Dlrektorat Jenderal Pajak Bengkulu dan Lampung
Direktur Jenderal Pajak.

Pada tanggal 9 September 2008 mulai beropcrasinya KPP Pratama
dan KP2KP di lingkungan Kanwil DJP Nanggroe Aceh Darussalam, Kanwil
DJP Sumatera Utara 1I, Kanwil DJP Sumatera Barat dan Jambi, Kanwil DJP
Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung, dan Kanwil DIJP
Bengkulu dan Lampung. Bertempat di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Bukittinggi pada tanggal 24 Nopember 2008 Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Payakumbuh diresmikan oleh Sri Mulyani (Menteri Keuangan) bersama
dengan peresmian 88 Kantor Pelayanan Pajak lainnya di seluruh Indonesia.
KPP Pratama Payakumbuh berada di bawah unit Kantor Wilayah DJP
Sumatera Barat dan Jambi, dimana Kantor Wilayah DJP Sumatera Barat dan
Jambi membawahi sembilan Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Sumatera

Barat dan Jalgnu%. KPP Pratama Payakumbuh merupakan KPP pecahan dari
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KPP Pratama Bukittinggi. Wilayah kerja KPP Pratama Payakumbuh meliputi
tiga dari yaitu Kota Payakumbuh, Kabupaten Limapuluh Kota dan Kabupaten
Tanah Datar. KPP Pratama Payakumbuh juga membawahi Kantor Pelayanan
Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Batusangkar. KPP Pratama

Payakumbuh beralamat di Jalan Soekarno Hatta Nomor 35 Payakumbuh.

2. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi
yang terdaftar di KPP Pratama Payakumbuh. Karakteristik responden
merupakan suatu alat ukur statistik yang penting dalam suatu populasi,
diaman dalam penelitian ini digambarkan mengenai jenis kelamin, umur,
pekerjaan dan tingkat pendidikan yang dikaitkan dengan kesadaran dan
kepatuhan Wajib Pajak. Dalam penelitian ini apabila dilihat respon para
responden melalui  pengumpulan kuesioner maka karakteristik yang

terkumpul dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.

Tabel 4.1 Tingkat Kesadaran Wajib Pajak Berdasarkan Jenis Kelamin

Sangat Tidak | Tidak Kurang Sangat
Jenis kelamin Setuju
Setuju Setuju Setuju Setuju
Laki-laki 3 10 32 55 28
Perempuan 0 11 42 72 33
Total 3 21 74 127 61

Sumber: Diolah dari hasil survey

Tabel 4.1 menunjukan bahwa tingkat kesadaran Wajib Pajak di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh berdasarkan jenis kelamin
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Pajak dengan jenis kelamin perempuan setuju sebanyak 72 orang dan yang
sangat setuju 33 orang, sedangkan jenis kelamin laki-laki yang setuju 55

orang dan yang sangat setuju 28 orang.

Tabel 4.2 Tingkat Kesadaran Wajib Pajak Berdasarkan Umur

Sangat Tidak Tidak Kurang Sangat
Umur Setuju
Setuju Setuju Setuju Setuju
s.d. 20 th
21 s.d.25th 1
26 s.d.35th 1 2 9 2
36s.d.45th 2 10 42 69 42
46 s.d. 55 th 9 21 39 14
56 th ke atas 1 1 9 9 3
Total 3 21 74 127 61
Sumber: Diolah dari hasil survey

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat kesadaran Wajib Pajak pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh berdasarkan umur mencapai
tingkat kesadaran yang tinggi adalah pada tingkat umur 36 - 45 tahun
mencapal 69 orang yang menyatakan setuju. Dan Wajib Pajak yang paling

banyak sangat setuju adalah umur 36 - 45 tahun yaitu sebanyak 42 orang.

Tabel 4.3 Tingkat Kesadaran Wajib Pajak Berdasarkan Pekerjaan

Sangat Tidak | Tidak | Kurang Sangat
Jenis PeKkerjaan Setuju .
Setuju Setuju Setuju Setuju
Pegawai Negeri 3 14 54 90 43
Pegawai Swasta 0 1 4 9 4
Militer 0 2 6 2 1
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) Sangat Tidak | Tidak | Kurang Sangat
Jenis Pekerjaan Setuju
Setuju Setuju | Setuju Setuju
Wiraswasta 0 2 7 21 7
Lainnya 0 2 3 5 6
Total 3 21 74 127 61

Sumber: Diolah dari hasil survey

Tabel 4.3 menujukkan bahwa tingkat kesadaran Wajib Pajak pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh berdasarkan pckerjaan
mencapai tingkat kesadaran yang tinggi pada jenis pekerjaan pegawai negeri.
Dimana Wajib Pajak yang paling banyak setuju mencapai 90 orang dan yang

sangat sctuju sebanyak 43 orang.

Tabel 4.4 Tingkat Kesadaran Wajib Pajak Berdasarkan Pendidikan

Jenis Sangat Tidak Kurang Sangat
Setuju

Pendidikan | Tidak Setuju | Setuju Setuju Setuju
SMA 0 0 0 0 0
Dl 0 0 0 3 0
D3 1 5 12 24 3
S1 2 12 49 82 48
S2 0 4 13 18 10
Total 3 21 74 127 61

Sumber: Diolah dari hasil survey

Tabel 4.4 menujukkan bahwa tingkat kesadaran Wajib Pajak pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh berdasarkan tingkat
pendidikan mencapai tingkat kesadaran yang tinggi pada tingkat pendidikan
S1 yaitu mencapai 82 orang. Wajib Pajak yang paling banyak sangat setuju
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Tabel 4.5 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Berdasarkan Jenis Kelamin

) Sangat Tidak | Kurang Sangat
Jenis Kelamin Setuju
Tidak Setuju | Setuju Setuju Setuju
Laki-laki 2 12 25 63 26
Perempuan 0 15 54 64 25
' Total 2 27 79 127 51

Sumber: Diolah dari hasil survey

Tabel 4.5 menujukkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh berdasarkan jenis kelamin mencapai
tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang tinggi adalah yang berjenis kelamin laki-
laki yang menyatakan sangat setuju scbanyak 26 orang, dan yang menyatakan

setuju paling banyak jenis kelamin perempuan yaitu mencapai 64 orang.

Tabel 4.6 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Berdasarkan Umur

Sangat Tidak | Kurang Sangat
Umur Setuju
Tidak Setuju | Setuju | Setuju Setuju
s.d. 20 th
- 21s.d.25 th 1
26s.d.35th 2 2 8 2
36s.d.45th 1 12 50 68 34
46sd.551h 10 21 39 13
56 th ke atas 1 3 6 11 2
Total 2 27 79 127 51

Sumber: Diolah dari hasil survey

Tabel 4.6 menujukkan bahwa kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh berdasarkan umur mencapai tingkat
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kepatuhan Wajib Pajak yang tinggi pada tingkat umur 36-45 tahun yaitu

mencapal 68 orang dan yang sangat setuju mencapai 34 orang.

Tabel 4.7 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Berdasarkan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Sangat Tidak | Tidak | Kurang Setuju Sangat
Setuju Setuju | Setuju Setuju
Pegawai Negeri 2 22 55 85 40
Pegawai Swasta 0 2 4 12 0
Militer 0 2 3 3 3
Wiraswasta 0 0 12 19 6
Lainnya 0 1 5 8 2
Total 2 27 79 127 51

Sumber: Diolah dart hasil survey

Tabel 4.7 menujukkan bahwa kepatuhan Wajib Pajak pada KPP

Pratama Payakumbuh berdasarkan

jenis

pekerjaan

mencapai

tingkat

kepatuhan Wajib Pajak yang tinggi pada jenis pekerjaan pegawai negeri.

Dimana Wajib Pajak yang paling banyak setuju mencapai 85 orang dan yang

sangat setuju sebanyak 40 orang.

Tabel 4.8 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Berdasarkan Pendidikan

Sangat Tidak | Kvurang Sangat
Jenis Pendidikan Setuju

Tidak Setuju | Setuju Setuju Setuju

SMA 0 0 0 0 0

D1 0 0 1 1 1

D3 1 4 11 24 5

S1 1 17 54 81 40

S2 0 6 13 21 5

Total 2 27 79 127 51

Sumber: Diolah dari hasil survey
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Tabel 4.8 menujukkan bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh berdasarkan tingkat
pendidikan mencapai tingkat kepatuhan yang tinggi pada tingkat pendidikan

S1, dimana yang setuju mencapai 81 orang dan yang sangat setuju 40 orang.

3. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini salah satu teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data adalah menggunakan kuesioner yang terdiri atas
berbagai pernyataan yang dibuat berdasarkan 18 indikator yang diteliti.
Kuesioner ini diberikan kepada Wajib Pajak yang datang ke Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh. Hasil jawaban responden disesuaikan
dengan desain skala pengukuran yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk
menggambarkan hasil penilaian dari para responden tentang variabel-variabel
penelitian. Setelah itu, diformulasikan ke dalam beberapa interval kelas
(Subarsono, 2010:21), sehingga dapat diketahui batasan nilai masing-masing
kelas sebagai dasar penentu katagori rata-rata jawaban responden penelitian.
1,00 — 1,80 = Sangat tidak baik
1.81 — 2,60 = Tidak baik
2,61 —3,40= Cukup baik
3,41 - 4,20 = Baik

4,21 - 5,00 = Sangat baik

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh jawaban responden atas

pernyataan tersebut yang tersaji dalam Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Diskripsi Hasil Penelitian
Jumiah Total | Rata-rata
Konstruk/Variabel Indikator Simbol 1 2 3 4 5
Responden | Skor Skor
Hak dan
N XI1.1 29 31 30 133 63 286 1028 3.59
kewajiban
Objek pajak X1.2 17 19 104 | 117 29 286 980 343
Pengetahuan Pajak | Pelaporan dan
X1.3 26 18 17 139 86 286 1099 3.84
pembayaran
Sosialisasi
) X1.4 31 15 35 107 98 286 1084 3.79
dan media
o Rata-rata 3.66
Waktu
X2.1 13 32 22 155 64 286 1083 3.79
pelayanan
Petugas yang
‘ X2.2 17 24 S5 143 47 286 1037 3.63
melayani
Kualitas Pelayanan
Inovasi dalam
X23 34 33 30 129 60 286 1006 3.52
pelayanan
Sarana dan
X24 29 16 34 92 115 286 1106 3.87
prasarana
Rata-rata 3.70
Identitas dan
X3.1 29 31 30 133 63 286 1028 3.59
surat perintah
Dasar
' X3.2 17. 19 104 | 117 29 286 980 343
Pemeriksaan Pajak | pemeriksaan
Penjelasan
X33 34 33 30 129 60 286 1006 3.52
koreksi
Pengiriman X34 29 16 34 92 115 286 1106 3.87
Rata-rata 3.60
Kegunaan
Y11 14 15 41 163 53 286 1084 3.79
pajak
Kesadaran Wajib Bangga bayar
Y1.2 16 29 29 126 86 286 1095 3.83
Pajak pajak
Menikmati
Y13 21 35 33 114 83 286 1061 3.71
hasil
Rata-rata 3.78
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Jumlah Total | Rata-rata
Konstruk/Variabel Indikator Simbol 1 2 3 4 5
Responden | Skor Skor
Penghindaran
dikenakan Y2.1 30 17 29 118 92 286 1083 3.79
sanksi
Kepatuhan Wajib | Kenyamanan
Pajak dalam bekerja Y22 24 29 32 111 90 286 1072 3075
atau berusaha
Kejelasan
Y23 35 8 49 135 59 286 1033 361
aturan
Rata-rata 372

Sumber: Diolah dar hasil survey

d.

Tabel 4.9 dapat dinyatakan sebagai berikut:

Pada konstruk pengetahuan pajak yang mempunyai rata-rata skor paling
tinggi sebesar 3,84 adalah indikator cara pelaporan dan pembayaran pajak.
Indikator obyck pajak mempunyai rata-rata skor lebih rendah yaitu sebesar
3,43 dibandingkan dengan rata-rata skor secara keseluruhan dan rata-rata
variabel pengetahuan diatas 3,41 yaitu sebesar 3,06, yang artinya
indikator-indikator variabel tersebut sudah dinilai baik.

Pada konstruk pelayanan rata-rata skor yang paling tinggi yaitu sebesar
3,87 adalah indikator sarana dan prasarana. Indikator yang apabila
dibandingkan dengan rata-rata skor secara keseluruhan mempunyai rata-
rata skor lebih rendah adalah indikator inovasi dalam pelayanan yaitu
sebesar 3,52 dan petugas dalam melayani yaitu sebesar 3,63. Namun
responden menilai baik variaabel pelayanan dimana secara rata-rata

variabel pelayanan memiliki nilai 3.70.
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c. Pada konstruk pemerikaan pajak rata-rata skor yang paling tinggi adalah
indikator pengiriman yaitu sebesar 3,87. Indikator yang dibandingkan
dengan rata-rata skor secara keseluruhan mempunyai rata-rata skor lebih
rendah adalah indikator dasar pemeriksaan yaitu sebesar 3,43, indikator
penjelasn koreksi yaitu sebesar 3,52 serta identitas dan surat perintah
sebesar 3.59. Secara rata-rata, variabel pemeriksaan memiliki nilai 3,60
yang artinya responden menilai baik variabel pemeriksaan.

d. Pada konstruk kesadaran Wajib Pajak indikator yang mempunyai rata-rata
skor yang paling tinggi yaitu sebesar 3,83 adalah indikator bangga bayar
pajak. Indikator yang jika dibandingkan dengan rata-rata skor secara
keseluruhan mempunyai rata-rata skor lebih rendah yaitu sebesar 3,71
adalah indikator menikmati hasil. Secara rata-rata, variabel kesadaran
memiliki nilai 3,78 yang artinya responden menilai baik variabel
kesadaran.

e. Pada konstruk kepatuhan Wajib Pajak, indikator yang mempunyai rata-rata
skor yang paling tinggi yaitu sebesar 3,79 adalah indikator penghindaran
dikenakan sanksi. Indikator yang jika dibandingkan dengan rata-rata skor
secara keseluruhan mempunyai rata-rata skor lebih rendah yaitu sebesar
3,61 adalah indikator kejelasan aturan. Secara rata-rata variabel pelayanan
memiliki nilai 3,72 yang artinya responden menilai baik variabel

kepatuhan
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4. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uj Validitas

Uji validitas diperlukan untuk melihat apakah kuesioner dapat
dipahami oleh semua responden. Apabila jawaban kuesioner antara satu
responden dengan responden lainnya tidak terlalu menyimpang satu sama
lainnya maka ini menunjukkan bahwa 1si kuesioner tersebut sudah tepat
untuk mengukur apa yang ingin diukur. Bila korelasi tiap faktor bernilai
positif dan besarnya 0,3 keatas maka faktor tersebut merupakan variabel

yang kuat. Uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Uji Validitas

Koefisien
No | Konstruk Indikator Signifikansi | Keterangan
Korelasi
1. | Pengetahuan X11 0.908 0 Valid
X12 0.872 0 Valid
X13 0.877 0 Valid
X14 0.897 0 Valid
2. | Pelayanan X21 0.903 0 Valid
X22 0.866 0 Valid
X23 0.899 0 Valid
X24 0.887 0 Valid
3. | Pemeriksaan X31 0.908 0 Valid
X32 0.872 0 Valid
X33 0.899 0 Valid
X34 0.887 0 Valid
4. | Kesadaran Yil 0.752 0 Valid
Wajib Pajak Y12 0.675 0 Valid
Y13 0.867 0 Valid
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Koefisien
No | Konstruk Indikator Signifikansi | Keterangan
Korelasi
5. | Kepatuhan Y21 0.817 0 Vahd
Wajib Pajak Y22 0.840 0 Valid
Y23 0.825 0 Valid

Sumber: Data yang diolah

Dari Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa semua butir dalam instrumen

tersebut dikatakan valid karena instrumen penelitian ini memilki skor

korelasi lebih dar1 0,3 dengan taraf signifikansi kurang dari 5% (0.05).

b. Uji Reliabilitas

Untuk mengukur keandalan suatu instrumen diperlukan uji

reliabilitas, pada penelitian ini digunakan koefesien Alpha Cronbach.

Apabila nilai Alpha Cronbach > 0.6 maka nilai suatu instrumen dikatakan

reliable. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11Uji Reliabilitas

Konsiruk Alpha Cronbach Keterangan
Pengetahuan pajak 0.958 Reliabel
Kualitas pelayanan 0.944 Reliabel
Pemeriksaan pajak 0.948 Reliabel

Kesadaran 0.895 Reliabel

Kepatuhan 0.915 Reliabel

Sumber: Data yang diolah

Dari Tabel 4.11 terlihat bahwa seluruh instrumen tersebut nilai

Alpha Cronbach lebih besar daripada 0,6. Jadi, apabila atas subyek yang
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5. Evaluasi Asumsi Structural Equation Model (SEM)
a. Pengujian Asumsi Normalitas

Pengujian asumsi dilakukan setelah instrumen pengukuran
dinyatakan sahih dan handal. Apabila ingin mengetahui distribusi masing-
masing variabel, yaitu variabel eksogen dan variabel endogen apakah
sudah terdistribusi sccara normal, mendekati normal atau tidak di perlukan
pengujian asumsi normalitas (Santoso, 2001). Tahap preliminary
evaluation criteria dalam SEM merupakan pengujian asumsi-asumsi kunci
(Byrne, 2001), asumsi kunci yang paling krusial jika tcknik estimasi yang
digunakan maximum likehood (ML) adalah normalitas data pada tingkatan
multivariat (multivariate normality), karena atas parameter-parameter yang
diestimasi dalam model akan mengalami bias yang serius apabila adanya
pelanggaran atas asumsi multivariate normal data (Byme, 2001; Hair et.
al., 1998). Menurut Kline (2004) pelanggaran asumsi ini juga
mengindikasikan adanya problem nonlinearitas dan heteroskedastisitas.
Itulah sebabnya maka dalam penelitian ini yang dilakukan pertama kali
adalah pengujian asumsi multivariate normality. Disamping itu normalitas
data secara multivariat adalah syarat mutlak pada model pengukuran yang
diestimast dengan maximum likehood estimation (MLE). Interpretasi
terhadap factor loading akan menjadi bias apabila terjadi pelanggaran atas
asumsi ini yang akan meneyebbkan standard error yang besar dan
goodness of fit index yang buruk. Pengujian atas Multivariate normality
dilakukan melalui Mardia's Statistic dan ambang batas yang digunakan

adalah maksimal nilai critical ratio Mardia's Statistic = 3 (Bagozzi and
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Baumgartner, 1994). Pada tingkatan univariat, apabila akan melakukan
evaluasi normalitas data bisa dilakukan dari Skewness yang menunjukkan
seberapa jauh data terdistribusi secara simetris dan kurtosis yang
menunjukkan pemuncakan distribusi data, dimana critical ratio untuk
skewness dan kurtosis tidak lebih dari + 2,58 (Bagozzi and Baumgartner,
1994). Normalitas wnivariat maupun multivariate terhadap data yang
digunakan dalam analisis ini dengan menggunakan Amos. dengan hasil

sebagai berikut.

Tabel 4.12 Pengujian Normalitas Data

Variable Min Max  skew c.r. Kurtosis c.r.
PEM 1.500 5.000 -.613 -4230 045 154
PLY 1.250  5.000 -503 -3.471 -056 -.193
PGT 1.500  5.000 -390 -2.692 -.333 -1.149
KSD 1.330  5.000 -391 -2.700 -077 -.267
KPT 1.330  5.000 -451 -3.117 -.302 -1.043
Multivariate 3.351 3.387

Sumber: Data primer yang diolah

Terlihat pada Tabel 4.12 bahwa pada tingkat wnivariat data
terdistribusi secara normal, dimana nilai setiap variabel tidak ada yang
lebih besar dari  + 2,58 baik itu nilai critical ratio (C.R) Skewness
maupun kurtosis. Demikian juga dengan nilai univariate skewness tidak
ada yang lebih besar dari 3 dan univariate kurtosis tidak ada yang melebihi
10 sebagaimana disarankan oleh Kline (2004). Sedangkan pada baris

multivariate kurtosis nampak bahwa nilai C.R. 3.38 lebih besar dari +
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c. Uji Kesesuaian Model Goodness of Fit
Evaluasi nilai goodness of fir yang telah dilakukan pengolahan

dengan Amos hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Hasil Goodness of Fit Model

Model Default Model | Cut Off Value Keterangan
Chi-square 666 Diharapkan Didasarkan pada tes
(CMIN) kecil signifikasi diharapkan kecil
Probability
Level (p) 0.197 >0.05 Baik
CMIN/DF 1.666 <2.00 Baik
GFI 0.998 >0.90 Baik
TLI 0.977 >0.90 Baik
AGFI 0.965 >0.90 Baik
CFI 0.999 >0.90 Baik
RMSEA 0.048 <0.08 Marginal

Sumber: Hasil olahan dengan AMOS

Table 4.13 menunjukkan bahwa semua nilai default model alat
ukur menunjukkan angka yang mengindikasikan bahwa model sudah fir

dengan data yang ada.

c. Analisis Uji Hipotesis
Setelah kriteria goodness of fit dapat terpenuhi selanjutnya
analisis terhadap hubungan-hubungan struktur model (pengujian hipotesis)
dapat dilakukan. Hubungan antar konstruk dalam hipotesis ditunjukkan

oleh nilai regression weight.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis tingkat
signifikansi hubungan kausalitas antar konstruk dalam model yang
didasarkan pada nilai C.R. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan

pengolahan data menggunakan Amos adalah sebagai berikut.

Tabel 4.14 Regression Weights

Estimate S.E. C.R. P Label

KSD <-- PGT 218 080 2.718 .007 par 1
KSD <-- PLY 464 088 5247 *** par 2
KSD <- PEM | -074 115 -646 .518 par 3

KPT <--- PGT .088 076 1.156 248 par 4
KPT <--- PEM -023 078 -296 767 par 5

KPT <--- KSD 565 056 10.053 *** par 6

Sumber: Hasil olahan dengan AMOS

Pada Tabel 4.14 dapat digambarkan sebagai berikut:

1) Pada baris pertama pada kolom P menggambarkan hubungan
pengetahuan dan kesadaran Wajib Pajak. Koefisien P menunjukkan
0.007 < 0,05 begitu juga pada kolom C.R. menunjukkan koefisien 2,718
> 1,96 dapat dianalisa bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesadaran Wajib Pajak

2) Pada baris kedua pada kolom P menggambarkan hubungan pelayanan
dan kesadaran Wajib Pajak. Koefisien P < 0,05 dan C.R. > 1,96 dapat
dianalisa bahwa pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesadaran Wajib Pajak

3) Pada baris ketiga pada kolom P menggambarkan hubungan

meriksaan dan kesadaran Wajib Pajak. Koefisien P > 0,05 dan C.R. <

. . pel
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1,96 dapat dianalisa bahwa pemeriksaan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesadaran Wajib Pajak

4) Pada baris keempat pada kolom P menggambarkan hubungan
pengetahuan dan kepatuhan Wajib Pajak. Koefisien P > 0,05 dan C.R. <
1,96 dapat dianalisa bahwa pengetahuan berpengaruh positif tapi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak

5) Pada baris kelima pada kolom P menggambarkan hubungan
pemeriksaan dan kepatuhan Wajib Pajak. Koefisien P > 0,05 dan C.R. <
1,96 dapat dianalisa bahwa pemeriksaan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

6) Pada baris keenam pada kolom P menggambarkan hubungan kesadaran
dan kepatuhan Wajib Pajak. Koetisien P < 0,05 dan C.R. > 1,96 dapat
dianalisa bahwa kesadaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan Wajib Pajak.

Untuk mengukur pengaruh secara bersama-sama variabel eksogen
dan intervening koefisien dapat dilihat pada output AMOS “Square

Multiple Correlation™ dalam tabel berikut.

Tabel 4.15 Squared Multiple Correlations

Variabel Estimate
Kesadaran 244
Kepatuhan 315

Sumber: Hasil olahan dengan AMOS
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Tabel 4.15 menunjukkan determinan R-square variable
kesadaran, dijelaskan variabel cksogen secara bersama-sama sebesar 0.244
atau 24,4% dan variabel kepatuhan Wajib Pajak dijelaskan oleh variabel
eksogen secara bersama-sama sebesar 0,315 atau 31,5%. HO ditolak dan
H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel

eksogen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel endogen.

6. Parameter Pengaruh Konstruk
Pengaruh antar konstruk berupa pengaruh langsung, pengaruh tidak
langsung dan pengaruh total. Pengaruh langsung untuk melihat sebérapa kuat
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel edogen secara langsung. Output
SEM — AMOS koefisien pengaruh langsung variabel eksogen terhadap

variabel endogen seperti dalam tabel berikut.

Tabel 4.16 Standarized Direct Effect

PEM PLY PGT KSD
KSD -069 444 201 .000

KPT -.021  .000 078  .541

Sumber: Hasil olahan dengan AMOS

Dapat dilihat bahwa kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh yang
paling dominan terhadap kepatuhan Wajib Pajak dibandingkan pengetahuan,
pelayanan dan pemeriksaan. Pengaruh kesadaran Wajib Pajak sebesar 0.541
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Dengan demikian, kesadaran Wajib Pajak
merupakan variabel intervening bagi pengetahuan, pelayanan dan

pemeriksaan karena kesadaran memiliki nilai yang paling dominan.
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Hasil SEM-Amos Standarized Direct Effect memberikan informasi,
bahwa variabel eksogen berpengaruh positif terhadap variabel endogen.
Koefisien pelayanan sebesar 0.444 lebih besar dibandingkan koefisien
variabel pengetahuan 0.201 dan variabel pemeriksaan -0.069. Sehingga upaya
untuk  meningkatkan kesadaran lebih dominan kualitas pelayanan
dibandingkan pengetahuan dan pemeriksaan. Demikian juga jika dilihat
koefisien pemeriksaan, pelayanan dan pengetahuan dalam meningkatkan
kepatuhan, koefisien pemeriksaan dalam meningkatkan kepatuhan Wajib
Pajak paling kecil yaitu sebesar -0.21, jadi untuk peningkatan kesadaran
Wajib Pajak dapat diusahakan melalui peningkatan kualitas pelayanan,
pengetahuan Wajib Pajak baru pemeriksaan.

Sedangkan pengaruh tidak langsung (indirect effect) maksudnya
adalah pengaruh dari suatu variabel eksogen terhadap variabel endogen
melalui variabel intervening. Output SEM — AMOS koefisien pengaruh tidak
langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen seperti dalam tabel

berikut.

Tabel 4.17 Standarized Indirect Effect

PEM PLY PGT KSD
KSD .000 000 .000 .000

KPT -.037 240 109 .000

Sumber: Hasil olahan dengan AMOS

Berdasarkan tabel dapat dihitung pengaruh tidak langsung:

a. Pengaruh pemeriksaan terhadap kesadaran (-0.069) dan kesadaran
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b. Pengaruh pelayanan terhadap kesadaran (0.444) dan kesadaran terhadap
kepatuhan (0.541) adalah 0.444 x 0.541 = 0.240
¢. Pengaruh pengetahuan terhadap kesadaran (0.201) dan kesadaran terhadap

kepatuhan (0.541) adalah 0.201 x 0.541 = 0.109

Jika dibandingkan dengan tabel indirect effect untuk pengaruh tidak langsung:

a. Pemeriksaan terhadap kepatuhan melalui kesadaran Wajib Pajak didapat
hasil -0.37

b. Pelayanan terhadap kepatuhan melalui kesadaran Wajib Pajak didapat
hasil 0.2'40

c. Pengetahuan terhadap kepatuhan melalui kesadaran Wajib Pajak didapat

hasil 0.109

Artinya kesadaran merupakan variabel intervening untuk pengaruh
pengetahuan pajak, kualitas pelayanan dan pemeriksaan pajak terhadap
kepatuhan Wajib Pajak.

Untuk pengaruh total (total effect) adalah hasil penjumlahan
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Quiput SEM — AMOS
koefisien pengaruh total variabel eksogen terhadap variabel endogen seperti

dalam tabel berikut.

Tabel 4.18 Standardized Total Effects

PEM PLY PGT KSD
KSD -069 444 201 .000

KPT -058 240 186 541

Sumber: Hasil olahan dengan AMOS
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kesadaran Wajib Pajak
memiliki pengaruh total yang paling dominan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak dibandingkan pengetahuan, pelayanan dan pemeriksaan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kesadaran Wajib Pajak merupakan variabel intervening
bagi pengetahuan, pelayanan dan pemeriksaan karena kesadaran Wajib Pajak
memiliki nilai yang paling dominan.

Untuk melihat pengaruh secara keseluruhan dalam bentuk grafik

dapat digambarkan sebagai berikut.

© ;

Pengetahuan

20

24 32

44 54
68 Pelayanan =] Kesadaran = Kepatuhan

- 07

Pemeriksaan

Sumber: Analisa Amos

Gambar 4.1 Hasil Analisa AMOS

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas hasil perhitungan yang telah dilakukan
dengan analisis SEM. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari
pengetahuan pajak, kualitas pelayanan, pemeriksaan pajak terhadap kesadaran dan

kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh. Supaya
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dapat diketahui pengaruh masing-masing konstruk terhadap konstruk yang lain

dilakukan pengujian yang ditunjukkan melalui hipotesis yang ada.

1. Pengaruh Pengetahuan Pajak (X)) Terhadap Kesadaran Wajib Pajak (Y)

Hi : Terdapat pengaruh signifikan antara pengetahuan pajak terhadap
kesadaran Wajib Pajak

Hasil analisis model yang menguji pengaruh pengetahuan dengan
kesadaran Wajib Pajak didapat hasil koefisien P sebesar 0.007 < 0.05 dan CR
positif sebesar 2,718 dengan nilai SE sebesar 0.080. Karena nilai CR > dari
1,96 maka menunjukkan pengctahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran Wajib Pajak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H diterima dengan
tingkat signifikansi 5% (0,05), yaitu pengetahuan pajak berpengaruh signifikan

terhadap kesadaran Wajib Pajak.

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X») Terhadap Kesadaran Wajib Pajak (Y)

H: : Terdapat pengaruh signifikan antara kualitas pelayanan terhadap
kesadaran Wajib Pajak

Berdasarkan hasil analisis model yang menguji pengaruh antara
kualitas pelayanan dengan kesadaran Wajib Pajak didapat hasil koefisien
P sebesar 0.00 < 0.05 dan CR positif scbesar 5,247 dengan nilai SE sebesar
0.088. Karena CR > dari 1,96 maka menunjukkan kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran Wajib Pajak. Jadi, dapat

disimpulkan Hz diterima dengan tingkat signifikansi 5% (0.05).
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3. Pengaruh Pemeriksaan Pajak (X3) Terhadap Kesadaran Wajib Pajak (Y)

Hs : Terdapat pengaruh signifikan antara pemeriksaan pajak terhadap
kesadaran Wajib Pajak

Berdasarkan hasil analisis model yang menguji pengaruh antara
pemeriksaan pajak dengan kesadaran Wajib Pajak didapat hasil koefisien P
sebesar 0.518 > 0.05 dan CR negatif sebesar -0,646 dengan nilai SE sebesar
0.155. Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan pajak tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesadaraan Wajib Pajak, hal ini
juga dapat dilihat dari nilai CR < dari 1,96, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Hi ditolak. Tidak signifikannya pengaruh pemeriksaan
terhadap kesadaran Wajib Pajak disebabkan karena pemeriksaan dilakukan
sebagian besar terhadap Wajib Pajak yang mempunyai kelebihan dalam
pembayaran pajak. sedangkan untuk Wajib Pajak yang tidak patuh masih
scdikit dilakukan pemeriksaan, hal ini karena untuk dilakukan pemeriksaan
harus terpenuhi beberapa syarat tertentu, sclain itu sumber daya yang tersedia
sangat sedikit, yaitu kurangnya petugas pemeriksa untuk melakukan

pemeriksaan tersebut.

4. Pengaruh Pengetahuan Pajak (X;) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Z)
Hi: : Terdapat pengaruh signifikan antara pengetahuan pajak
terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Dari hasil analisis model yang menguji pengaruh antara pengetahuan
pajak dengan kepatuhan Wajib Pajak didapat hasil CR positif sebesar 1,156
dengan nilai SE sebesar 0,076. Karena CR < dari 1,96 artinya pengetahuan
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Pajak tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa Hipotesis H4 ditolak, dimana
pengetahuan pajak berpengaruh positif tapi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini disebabkan karena Wajib Pajak
kurang memiliki  pengetahuan pajak, sehingga dapat mengakibatkan

ketidakpatuhan dari Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannuya.

5. Pengaruh Pemeriksaan Pajak (X3) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Z)

Hs : Terdapat pengaruh signifikan antara pemeriksaan pajak terhadap
kepatuhan Wajib Pajak

Dari hasil analisis model yang menguji pengaruh antara pemeriksaan
pajak dengan kepatuhan Wajib Pajak didapat hasil CR negatif sebesar -0,296
dengan nilai SE sebesar 0,078. Karena CR < dari 1,96 maka pemeriksaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis Hs ditolak. Hal ini karena rendahnya jumlah pemeriksaan
yang dilakukan oleh aparat pajak, terbukti dengan sedikitnya Surat Ketetapan
Pajak (SKP) yang diterbitkan schingga tidak besar pengaruhnya terhadap
kepatuhan Wajib Pajak. Sementara terhadap Wajib Pajak tidak patuh yang
tidak dilakukan pemeriksaaan selama ini hanya diterbitkan Surat Tagthan Pajak
(STP) atas sanksi tidak lapor atau terlambat bayar. Hal in1i membuat Wajib
Pajak tidak jera atau tidak patuh dalam melaksanakan kewajibannya. Pada
prinsipnya pemeriksaan dapat dilakukan terhadap semua Wajib Pajak, namun
karena keterbatasan sumber daya manusia atau tenaga pemeriksa, maka
pemeriksaan tidak dapat dilakukan terhadap semua Wajib Pajak. Pemeriksaan

lebih difokuskan terhadap Wajib Pajak yang Surat Pemberitahuan (SPT)
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menyatakan lebih bayar karena hal ini telah diatur dalam Undang-Undang

Perpajakan.

6. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak (Y) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Z)

He¢ : Terdapat pengaruh signifikan antara kesadaran Wajib Pajak
terhadap kepatuhan Wajib Pajak

Dari hasil analisis model yang menguji pengaruh antara kesadaran
Wajib Pajak dengan kepatuhan Wajib Pajak didapat hasil CR positif sebesar
10,053, karena CR > dari 1,96 dengan nilai SE 0,056 maka menunjukkan
bahwa kesadaran mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak. Jadi, dapat disimpulkan hipotesis He diterima dengan tingkat

signifikansi 5% (0.05).

7. Pengaruh Pengetahuan Pajak (X;) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Z)
Melalui Kesadaran Wajib Pajak (Y)
H7 : Pengetahuan pajak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran Wajib Pajak sebagai variabel
intervening
Koefisien pengaruh langsung pengetahuan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak sebesar 0.078 < koefisien pengaruh tidak langsung pengetahuan pajak
terhadap kepatuhan melalui kesadaran Wajib Pajak sebesar 0.109. Im
menunjukkan bahwa kesadaran Wajib Pajak merupakan variabel intervening
bagi pengetahuan pajak dan pengetahuan pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran Wajib Pajak. Dengan

_ ikian . iS1 i i iterima, dimana untuk
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meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak perlu meningkatkan pengetahuan agar
kesadaran Wajib Pajak meningkat sehingga berakibat meningkatnya kepatuhan

Wajib Pajak.

8. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X:) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Z)
Melalui Kesadaran Wajib Pajak (Y)
Hs : Kualitas pelayanan pajak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran Wajib Pajak sebagai variabel
intervening
Koefisien pengaruh langsung kualitas pelayanan terhadap kepatuhan
Wajib Pajak < koefisien pengaruh tidak langsung pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan melalui kesadaran Wajib Pajak sebesar 0.240. Ini menunjukkan
bahwa kesadaran Wajib Pajak merupakan variabel intervening bagi kualitas
pelayanan dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran Wajib Pajak. Dengan demikian
dapat disimpulkan hipotesis Hs diterima, untuk meningkatkan kepatuhan
Wajib Pajak perlu meningkatkan kualitas pelayanan agar kesadaran Wajib

Pajak meningkat sehingga berakibat meningkatnya kepatuhan Wajib Pajak.

9. Pengaruh Pemeriksaan Pajak (X3) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Z)
Melalui Kesadaran Wajib Pajak (Y)
Hs : Pemeriksaan pajak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran Wajib Pajak sebagai variabel

intervening
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Koefisien pengaruh langsung pemeriksaan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak sebesar -0.021 > koefisien pengaruh tidak langsung pemeriksaan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran wajib pajak sebesar -0.037.
Pemeriksaan pajak berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran Wajib Pajak. Dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis Ho ditolak. karena sedikitnya jumlah
pemeriksaan yang dilakukan terhadap Wajib Pajak dan keterbatasan sumber
daya manusia atau tenaga pemeriksa, maka pemeriksaan tidak dapat dilakukan

terhadap semua Wajib Pajak.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kesadaran Wajb Pajak di KPP
Pratama Payakumbuh
Berdasarkan hasil penelitian variabel pengetahuan pajak berpengaruh
signifikan terhadap kesadaran Wajib Pajak. Menurut Nugroho dkk (2016)
pengetahuan perpajakan adalah kemampuan seorang Wajib Pajak dalam
mengetahul peraturan perpajakan baik itu tentang tarif berdasarkan Undang-
Undang yang akan dibayarkan maupun manfaat pajak yang berguna bagi
kebutuhan bersama. Menurut Nurlis Islamiah (2015) untuk meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak perlu dilakukan peningkatan pengetahuan tentang
pajak. Wajib Pajak akan mengetahui kewajiban yang harus dilakukan sebagai
Wajib Pajak apabila Wajib Pajak tersebut memahami hak dan kewajibannya
sebagar Wajib Pajak. Karena jika Wajib Pajak memiliki pengetahuan yang
tinggi tentang perpajakan maka Wajib Pajak akan lebih sadar akan kewajiban
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dan Uyioghosa (2016) dimana hasilnya menunjukkan bahwa pengetahuan

pajak mempunyail dampak yang signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kesadaran Wajib Pajak di KPP
Pratama Payakumbuh
Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kesadaran Wajib Pajak di
KPP Pratama Payakumbuh. Penelitian yang dilakukan Arum (2012) juga
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan, dimana penelitian yang
dilakukan Arum menyatakan bahwa kualitas pelayanan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kesadaran Wajib Pajak, aparat pajak diharapkan
mempunyai pemahaman tentang pajak dan sebagai pelayan publik juga
memiliki motivasi yang tinggi supaya setiap melakukan aktivitas perpajakan di

kantor pelayanan pajak Wajib Pajak merasa nyaman.

3. Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Kesadaran Wajib Pajak di KPP
Pratama Payakumbuh
Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel
pemeriksan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran Wajib Pajak
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh. Hal ini disebabkan karena
sedikitnya jumlah pemeriksaan dilakukan dan sebagian besar pemeriksaan
dilakukan hanya untuk kriteria Wajib Pajak tertentu sehingga belum
menyentuh Wajib Pajak secara keseluruhan. Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2012) yang menyatakan ada

ngaruh pemeriksaan pajak terhadap tumbuhnya kesadaran Wajib Pajak.
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Kesadaran Wajib Pajak akan semakin baik, apalagi didukung dengan
peningkatan pemeriksaan karena pemeriksaan merupakan salah satu instrumen
untuk melihat tingkat kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi

kewajiban perpajakannya.

4. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP
Pratama Payakumbuh
Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pengetahuan
pajak tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak di
KPP Pratama Payakumbuh, dimana peningkatan pengetahuan Wajib Pajak
tidak diiringi dengan perubahan perilaku Wajib Pajak menjadi lebih patuh.
Pengetahuan tentang perpajakan meliputi pengetahuan yang berhubungan
dengan cara melaksanakan kewajiban pajak, berapa besarnya dan bagaimana
cara menghitungnya. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Siregar
(2012), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengetahuan pajak
terhadap kepatuhan Wajib Pajak mempunyai pengaruh yang signifikan,
sehingga memiliki pengetahuan tentang perpajakan yang cukup sangat penting
karena merupakan salah satu alat yang cfektif untuk mendorong Wajib Pajak

menjadi lebih patuh (Hyun, 2003, dalam Lusia, 2013).

5. Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP
Pratama Payakumbuh

Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa bahwa pemeriksaan

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama

_ Payakumbuh karena pemeriksaan yang dilakukan belum menyentuh sebagian
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besar Wajib Pajak sebagai instrumen untuk menentukan tingkat kepatuhan
Wajib Pajak, sehingga perlu ditingkatkan pemeriksaan yang dilakukan di KPP

Pratama Payakumbuh.

6. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP
Pratama Payakumbuh
Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa variabel kesadaran
Wajib Pajak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak
di KPP Pratama Payakumbuh. Jadi, apabila akan meningkatkan kepatuhan
Wajib Pajak faktor penting yang menentukannya adalah kesadaran Wajib
Pajak. Peningkatan kesadaran akan menyebabkan terjadinya peningkatan
kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Payakumbuh. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Arum (2012) yang menyatakan
bahwa kepatuhan Wajib Pajak akan semakin tinggi apabila kesadaran Wajib
Pajak juga semakin tinggi. Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dina (2015) yang menyatakan bahwa kesadaran Wajib Pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak dapat diterima. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurlis (2015) dan Tryana (2015)
bahwa kesadaran Wajib Pajak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak. Jadi, semakin tinggi kesadaran yang dimiliki Wajib

Pajak, semakin tinggi pula kepatuhan Wajib Pajak.
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7. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui
Kesadaran Wajib Pajak di KPP Pratama Payakumbuh
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran
Wajib Pajak di KPP Pratama Payakumbuh. Wajib Pajak sering tidak memenuhi
kewajiban perpajakannya karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh
Wajib Pajak. Dari pengetahuan yang dimiliki oleh Wajib Pajak dapat sebagai
tolak ukur kepatuhan Wajib Pajak, pengetahuan itu dapat berupa ketentuan
umum di bidang perpajakan, pengetahuan tentang peraturan maupun
perubahan-perubahannya, pengetahuan tentang subyek dan obyek pajak, jenis
dan tarif, cara menghitung pajak terhutang serta cara pembayaran dan
pelaporannya. Penelitian yang dilakukan oleh Lusia (2013) sejalan dengan
penelitian ini, dimana penclitian Lusia menyatakan bahwa pengetahuan pajak

melalui kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

8. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui
Kesadaran Wajib Pajak di KPP Pratama Payakumbuh
Dari penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran
Wajib Pajak di KPP Pratama Payakumbuh. Kualitas pelayanan yang baik dapat
memuaskan Wajib Pajak sehingga diharapkan dapat berpengaruh terhadap
kepatuhan Wajib Pajak. Putra (2013) juga telah melakukan penelitian yang
senada dengan kesimpulan bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak juga
dipengaruhi oleh tingkat kepuasan dari Wajib Pajak, dimana pelayanan yang
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secara tidak langsung akan membuat Wajib Pajak patuh dalam melaksanakan

kewajiban perpajakannya.

9. Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui
Kesadaran Wajib Pajak di KPP Pratama Payakumbuh
Dar1 hasil penelitian menyatakan bahwa pemeriksaan pajak tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak melalui
kesadaran Wajib pajak di KPP Pratama Payakumbuh. Hal ini disebabkan
karena pemeriksaan yang dilakukan belum menyentuh sebagian besar Wajib
Pajak. Pe1néﬁksaan pajak merupakan sarana untuk melihat tingkat kesadaran
dan kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dari
pemeriksaan yang dilakukan akan mendorong timbulnya kesadaran Wajib
Pajak schingga akan berdampak terhadap peningkatan kepatuhan karena
tindakan pemeriksa merupakan alat pencegah utama ketidakpatuhan Wajib
Pajak. Pada prinsipnya pemeriksaan dapat dilakukan terhadap semua Wajib
Pajak, namun karena keterbatasan sumber daya manusia atau tenaga
pemeriksa, maka pemeriksaan tidak dapat dilakukan terhadap semua Wajib
Pajak. Pemeriksaan lebih difokuskan terhadap Wajib Pajak yang Surat
Pemberitahuan (SPT) menyatakan lebih bayar karena hal ini telah diatur dalam

Undang-Undang Perpajakan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini bertujuan untuk menjelaskan kesimpulan yang diikuti dengan
implikasi penelitian dan saran penelitian, berikut adalah penjelasannya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah Penulis lakukan
tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepétuhan Wajib Pajak
diperoleh bahwa tidak semua variabel mempunyai hubungan signifikan.

Hubungan antar variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan pajak dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kesadaran Wajib Pajak di KPP Pratama Payakumbuh. Hal ini
mengindikasikan bahwa Wajib Pajak akan dapat menentukan perilakunya
dengan lebih baik sesuai dengan ketentuan perpajakan apabila Wajib Pajak
memiliki pengetahuan serta pemahaman yang tinggi mengenai perpajakan.
Kesadaran Wajib Pajak akan meningkat apabila dilakukan peningkatan atas
kualitas pelayanan di KPP Pratama Payakumbuh. Wajib Pajak akan
melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai ketentuan apabila pelayanan
perpajakan yang dirasakan Wajib Pajak memuaskan.

2. Kualitas pelayanan dan kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Payakumbuh. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan kesadaran yang didukung oleh peningkatan kualitas
pelayanan akan dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama

Payakumbuh.
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3. Pengetahuan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak di KPP Pratama Payakumbuh. Ketidakpatuhan Wajib Pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya seringkali disebabkan karena kurangnya
pengetahuan yang dimiliki Wajib Pajak. Pengetahuan yang dimiliki Wajib
Pajak tentang konsep ketentuan umum dibidang perpajakan, subyek dan obyek
pajak, jenis pajak yang berlaku, tarif pajak, cara menghitung pajak terhutang,
cara membayar dan melaporkan pajak tepat waktu serta pengetahuan mengenai
perubahan peraturan dapat sebagai tolak ukur dari kepatuhan Wajib Pajak

4. Pemeriksaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran dan
kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Payakumbuh. Hal ini menunjukkan
bahwa pemeriksaan pajak yang dilakukan dan hasilnya belum memberi
pengaruh kepada Wajib Pajak schingga pengaruh pemeriksaan masih tidak
signifikan terhadap kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak. Dari penelitian
diperoleh fakta bahwa pemeriksaan yang dilakukan saat ini belum menyentuh
pada tingkat kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak, hal ini disebabkan karena
pemeriksaan dilakukan hanya kepada Wajib Pajak yang lebih bayar saja.
sedangkan untuk Wajib Pajak yang tidak patuh masih sedikit dilakukan
pemeriksaan. Pemeriksaan terhadap Wajib Pajak yang tidak patuh perlu
dilakukan untuk memberikan efek jera sehingga menjadi patuh.

5. Pengetahuan pajak, kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran Wajib Pajak di KPP Patama
Payakumbuh. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kesadaran Wajib Pajak
memediasi secara parsial hubungan antara variabel pengetahuan pajak, kualitas

pelayanan dengan kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Payakumbuh. Wajib
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Pajak akan terdorong menjadi patuh ketika tingkat kesadaran dari Wajib Pajak

tersebut meningkat.

B. Implikasi

Dari penelitian in1 terbukti variabel yang berpengaruh pada kepatuhan
Wajib Pajak adalah kualitas pelayanan dan kesadaran Wajib Pajak, sementara
pengetahun pajak dan pemeriksaan belum memberi pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak sehingga perlu lebih ditingkatkan atau diubah cara
pendekatannya. Kepatuhan Wajib Pajak perlu menjadi perhatian dan ditingkatkan
karena dari penelitian ini hal tersebut memberikan pengaruh terhadap pemenuhan
kewajiban dari Wajib Pajak. Meningkatkan pengetahuan perpajakan yang
dilakukan melalui penyuluhan dan sosialisasi perpajakan baik formal maupun
nonformal ternyata berdampak positif terhadap pemahaman dan kesadaran Wajib
Pajak sehingga meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, kesadaran Wajib Pajak
sangat diperlukan karena merupakan faktor penting dalam menentukan kepatuhan
Wajib Pajak. Peningkatan pengetahuan Wajib Pajak harus diiringi dengan
peningkatan jumlah Wajib Pajak yang mendapat sosialisasi perpajakan.
Peningkatan pengetahuan Wajib Pajak ditandai dengan perubahan perilaku Wajib
Pajak menjadi lebih patuh. Hasil penelitian ini sudah diterapkan di KPP Pratama
Payakumbuh terhadap Wajib Pajak peternak ayam, dengan meningkatkan
pengetahuan para peternak ayam terjadi perubahan perilaku menjadi lebih patuh
karena kesadaran para peternak ayam juga meningkat.

Peningkatan  kualitas  pelayanan dilakukan dengan  meningkat
kemampuan sumber daya manusia, kemudahan administrasi dan tempat pelayanan
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teknologi sudah dilakukan dengan layanan pelaporan secara elektronik, selain
memudahkan juga tidak menimbulkan antrian dalam pelaporannya. Pemeriksaan
pajak, saat ini belum mempunyai dampak yang signifikan terhadap kesadaran dan
kepatuhan formal karena usulan pemeriksaan yang kurang tepat. Untuk
memberikan dampak yang positif terhadap pemeriksaan diperlukan usulan
pemeriksaan khusus yang harus sejalan dengan program peningkatan kesadaran
dan kepatuhan formal Wajib Pajak. Usulan ini diharapkan memberikan efek jera

kepada Wajib Pajak.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang Peneliti lakukan, maka saran yang Peneliti
berikan adalah sebagai berikut:
1. Saran untuk studi ke depan
a. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat dan bermanfaat untuk
kalangan yang lebih luas, penelitian selanjutnya dapat membandingkan
antara satu Kantor Pelayanan Pajak dengan Kantor Pelayanan Pajak lainnya.
b. Untuk penelitian seianjutnya gunakan variabel-variabel lain yang
pengaruhnya lebih signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
c. Diidentifikasi antara Wajib Pajak besar dan Wajib Pajak kecil.
d. Diidentifikasi Wajib Pajak badan dan orang pribadi agar diketahui

perbedaannya.

2. Saran untuk Kantor Pelayanan Pajak
a. Kantor Pelayanan Pajak lebih meningkatkan perhatiannya terhadap faktor-

ing lam meningkatkan kesadaran Wajb Pajak aitu:
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meningkatkan  pengetahuan perpajakan Wajib Pajak, mempelajari
karakteristik Wajib Pajak, menciptakan persepsi positif Wajib Pajak
terhadap kewajiban perpajakannya.

b. Lebih meningkatkan kualitas pelayanan kepada Wajib Pajak, lebih fokus dan
merata dalam melakukan pemerikaan pajak sehingga menciptakan keadilan
dan kepastian hukum dalam sistem perpajakan (fairness of the tax system),
supaya bisa lebth meningkatkan persepsi positif Wajib Pajak terhadap pajak.

c. Melakukan sosialisasi berbagai kebijakan yang terkait dengan perpajakan
secara terus menerus kepada masyarakat sebagai Wajib Pajak. Sosialisasi ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada Wajib Pajak yang dapat
dilakukan baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui media massa

baik cetak maupun elektronik.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dar kekurangan dan
keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian in1 adalah sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini hanya membandingkan Wajib Pajak yang berada dalam
satu Kantor Pelayanan Pajak, tidak membandingkan Wajib Pajak antara satu
Kantor Pelayanan Pajak dengan Kantor Pelayanan Pajak lainnya.

2. Dalam penelitian ini tidak membandingkan dan mengidentifikasi antara Wajib
Pajak besar dan Wajib Pajak kecil.

3. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya Wajib Pajak orang pribadi.
4. Penelitian ini juga hanya dilakukan terhadap Wajib Pajak yang datang ke
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh. Hal ini disebabkan kesulitan
untuk menyebarkan kuesioner terhadap Wajib Pajak yang tidak datang ke

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Payakumbuh.
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Lampiran 1. Kuesioner

No. Responden: ..................

KUESIONER

A. IDENTITAS RESPONDEN

—_—

. Tanggal Pengisian e

2. Nama L e

3. Usia :a. S.d20th d. 36 s.d. 45 th
b. 21 s.d.25th e. 46s.d. 55 th
c. 26 s.d.35th f. 56 th ke atas

4. Jenis Kelamin . a. Laki-laki b. Perempuan

5. PendidikanTerakhir : a. SMA d. S1
b. DI e. S2
c. D3

6. Jenis Usaha/Pekerjaan :a. Pegawai Negen Sipil d. Wiraswasta
b. Pegawal Swasta e. Lainnya
¢. Militer/Polisi

7. Alamat e

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Pada sajian ini, terdapat pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan diri
Bapak/Ibu sebagai Wajib Pajak orang pribadi di Wilayah Kerja KPP Pratama
Payakumbuh. Untuk mengisi pernyataan-permyataan di bawah ini, Bapak/Ibu cukup
memberi tanda (V) pada tempat yang telah disediakan yang paling sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan:

STS = Sangat Tidak Setuju (1) S = Setuju (4)

TS = Tidak Setuju (2) SS = Sangat Setuju (5)
KS = kurang setuju (3)
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C. PENGETAHUAN PAJAK

Pernyataan tentang Pengetahuan Pajak (X))

STS | TS | KS S SS
NO. URAIAN
1 2 3 4 5
1. | Sebagai Wajib Pajak, Saya mengetahui hak
dan kewajiban Saya
2. | Yang menjadi objek pajak menurut undang-
undang pajak penghasilan adalah penghasilan
yang diperoleh wajib pajak
3. SPT merupakan sarana untuk melaporkan
dan mempertanggungjawabkan perhitungan
pajak terhutang
4. | Pengetahuan perpajakan yang Saya peroleh
dari sosialisasi langsung ataupun melalui
media sosial
]

D. KUALITAS PELAYANAN

Pernyataan tentang Kualitas Pelayanan (X»)

STS § TS | KS S SS
NO. URAIAN

l. Waktu pemberian pelayanan di KPP Pratama
Payakumbuh sesuai dengan jadwal yang

ditetapkan

2. | Kemampuan petugas dalam memberi
pelayanan sudah sesuai dengan prosedur dan

tepat sasaran

3. | Selalu ada inovasi yang memudahkan dalam

pelaporan kewajiban perpajakan

4, Sarana dan prasarana yang ada di tempat

pelayanan sudah memadati
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C. PEMERIKSAAN PAJAK

Pernyataan tentang Pemeriksaan Pajak (X3)

43846.pdf

NO. URAIAN STS | TS | KS SS
1 2 3 5
1. | Aparat pemeriksa pajak dalam melakukan
pemeriksaan dilengkapi dengan
identitas/tanda pengenal yang jelas dan surat
perintah tugas pemeriksaan yang resmi
2. | Pemeriksaan pajak selalu didasarkan pada
alasan yang kuat dan dengan data yang
akurat
3. Sebelum diterbitkan ketetapan selalu
dijelaskan terlebih dahulu dasar koreksi
apabila ada koreksi oleh pemeriksa
4. | Hasil pemeriksaan dikirimkan melalui pos
tercatat
D. KESADARAN WAJIB PAJAK
Pernyataan tentang Kesadaran Wajib Pajak (Y)
STS | TS | KS SS
NO. URAIAN
1 2 3 5

1. | Wajib Pajak memiliki kenyakinan bahwa
pajak yang dibayar digunakan untuk

pembangunan negara

o

Bangga Bayar Pajak merupakan salah satu
dorongan Wajib Pajak dalam membayar

pajak

3. | Wajib Pajak sadar bahwa fasilitas jalan dan
fasilitas umum lainnya merupakan buah

karya mereka karena membayar pajak
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E. KEPATUHAN WAJIB PAJAK
Pernyataan tentang Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

STS | TS | KS S SS
NO. URAIAN

1. | Wajib Pajak memiliki kenyakinan bahwa

penghindaran pajak akan dikenai sanksi

2. | Membayar pajak akan memberi kenyamanan

dalam bekerja dan berusaha

3. | Kejelasan dalam aturan merupakan hal yang

nyata di DJP
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Resp | x11 | x12 | x13 | x14 | x21 | x22 | x23 | x24 | x31 | x32 | x33 | x34 | v11 | v12 | y13 | z11 | Z12 | Z13
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 S 4 4 4
4 5 5 5 5 S 5 5 5 S S S S 4 4 5 4 5 4
S 5 5 5 5 5 5 5 5 S 5 5 5 4 4 5 5 5 5
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 S S S S S 5 4 4 4
7 5 5 S 5 S 5 5 5 S 5 5 5 5 4 5 5 4 5
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 4 S 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5
10 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 S 4 4 4
11 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4
12 5 5 5 4 4 5 4 4 S 5 4 4 4 4 S 4 4 4
13 5 5 5 5 S 5 5 5 5 5 S 5 S 5 5 S 5 5
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 S 5 5 5 5 5
15 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 4 5 5 4
16 4 S 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 S 5
17 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4
20 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4
21 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
23 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4
24 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 5 5 S
25 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4
27 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4
28 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 S 5
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5
30 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4
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Lampiran 3. Tabulasi Data Crosstab
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Resp Jenis Umur | Pekerjaan | Pendidikan | Y11 | Y12 | Y13 | Mean | Z11 | Z12 | Z13 | Mean
Kelamin
149 1 4 3 5 3 4 3 3 3 1 3 2
150 2 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5
151 2 5 1 5 3 4 3 3 3 3 3 3
152 2 4 1 4 5 2 5 4 5 S 4 5
153 2 4 1 4 3 4 3 3 2 2 4 3
154 2 S 2 4 4 1 4 3 4 4 4 4
155 2 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4
156 2 4 1 4 2 5 4 4 5 5 4 5
157 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 3
158 1 5 1 5 5 5 5 5 S S 4 5
159 1 4 2 4 5 5 5 5 S 5 3 4
160 1 5 1 4 5 5 5 5 5 5 4 5
161 1 4 1 5 4 4 5 4 5 5 3 4
162 1 4 1 4 5 4 4 4 5 5 5 5
163 2 4 1 3 5 2 2 3 5 5 2 4
164 2 5 1 4 1 4 4 3 4 4 3 4
165 2 5 1 4 4 4 4 4 4 4 1 3
166 5 1 4 5 5 5 5 2 5 4 4
167 2 4 1 4 4 5 5 5 1 5 4 3
168 2 4 3 3 4 3 1 3 4 1 4 3
169 2 6 3 3 4 4 2 3 4 2 5 4
170 1 6 3 4 4 2 1 2 3 1 5 3
171 1 6 3 4 5 5 5 5 5 5 1 4
172 1 5 3 4 4 1 5 3 5 5 5 5
173 1 5 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4
174 1 5 3 4 3 2 5 3 5 5 5 5
175 1 5 1 5 3 4 3 3 3 3 4 3
176 2 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 3
177 2 5 1 5 4 4 4 4 1 4 4 3
178 2 4 1 4 4 3 4 4 4 4 5 4
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Resp Jenis Umur | Pekerjaan | Pendidikan | Y11 | Y12 | Y13 | Mean | Z11 | Z12 | Z13 | Mean
Kelamin
269 1 4 4 3 3 5 5 4 4 5 4 4
270 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
271 1 6 5 5 5 5 5 5 5 4
272 2 4 S 5 4 S 5 S 1 S 4 3
273 2 5 5 4 4 3 1 3 4 1 4 3
274 2 4 4 S 4 4 2 3 4 2 S 4
275 2 4 4 5 4 2 1 2 3 1 5 3
276 1 4 4 4 5 5 5 5 5 5 1 4
277 1 4 4 5 4 1 5 3 5 S 5 5
278 1 5 5 3 4 4 3 4 5 3 4 4
279 1 4 4 4 3 2 5 5 5 5 5
280 1 4 5 3 3 4 3 3 3 3 4 3
281 1 5 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3
282 1 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3
283 1 4 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4
284 1 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4
285 1 5 4 3 4 3 4 3 4
286 1 5 5 5 4 4 4 1 4 1 2
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Lampiran 4. Tabulasi Data Amos

Koleksi Perpus

Resp Mean X, Mean X, Mean X; Mean Y, Mean Z,
1 4.00 4.25 4.25 5.00 4.33
2 2.75 4.50 4.50 4.00 2.67
3 4.50 2.50 2.50 3.00 3.33
4 3.75 4.00 4.00 4.33 4.33
5 4.50 2.00 2.00 4.00 4.33
6 3.75 3.75 3.75 3.67 3.00
7 3.50 5.00 5.00 2.67 2.00
8 3.00 4.50 4.50 1.33 1.67
9 2.50 4.50 4.50 3.33 4.33
10 3.50 3.75 3.75 4.00 5.00
11 2.50 2.25 2.25 3.67 4.33
12 3.50 2.75 2.75 3.33 4.33
13 4.00 4.25 4.25 4.67 2.33
14 4.00 3.75 3.75 4.00 4.00
15 4.00 3.25 3.25 3.67 4.00
16 4.00 1.50 1.50 3.00 3.00
17 2.75 3.25 3.25 2.33 2.33
18 3.00 4.50 4.50 3.33 4.00
19 2.50 2.50 2.50 3.33 2.33
20 4.50 4.00 4.00 5.00 5.00
21 2.25 2.75 2.75 3.33 3.00
22 4.75 4.00 4.00 4.00 4.67
23 2.75 3.25 3.25 3.33 2.67
24 3.75 2.50 2.50 3.00 4.00
25 3.50 4.00 4.00 4.00 4.00
26 2.25 2.25 2.25 3.67 4.67
27 4.00 4.75 4.75 4.00 3.00
28 4.75 5.00 5.00 5.00 4.67
29 2.25 4.75 4.75 5.00 4.33
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Koleksi Perpus

Resp Mean X, Mean X, Mean X; Mean Y, Mean Z,
30 4.75 5.00 5.00 5.00 4.67
31 2.75 4.00 4.00 433 433
32 2.75 4.50 4.50 433 5.00
33 3.50 4.50 4.50 3.00 4.00
34 3.00 3.50 3.50 3.00 3.67
35 3.75 3.75 3.75 4.00 3.00
36 5.00 4.00 4.00 5.00 3.67
37 4.75 3.50 3.50 4.67 333
38 3.00 3.25 3.25 2.67 3.00
39 3.75 3.25 3.25 3.33 3.67
40 3.25 2.50 2.50 233 3.00
41 3.25 4.25 4.25 5.00 3.67
42 4.50 4.50 4.50 333 5.00
43 3.25 4.50 4.50 3.67 4.00
44 3.75 3.50 3.50 3.33 5.00
45 3.50 3.25 3.25 3.33 3.33
46 3.25 3.25 3.25 4.00 333
47 4.50 3.00 3.00 4.00 3.00
48 4.00 3.00 3.00 3.67 4.33
49 3.75 4.25 4.25 4.67 433
50 4.00 2.50 2.50 3.67 3.67
51 2.50 3.25 3.25 4.00 2.00
52 3.50 4.75 4.75 4.33 2.67
53 4.50 5.00 5.00 3.67 2.67
54 2.75 3.50 3.50 2.67 3.67
55 4.00 2.50 2.50 4.00 4.00
56 4.50 3.50 3.50 4.00 4.33
57 2.50 2.75 2.75 2.67 3.00
58 3.00 4.00 4.00 5.00 5.00
59 3.25 3.50 3.50 4.00 4.67

akaan O ersitas terburk: 4.00 4.00 3.67 433
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Koleksi Perpus

Resp Mean X, Mean X; Mean X; Mean Y, Mean Z,
61 2.75 3.50 3.50 3.00 233
62 3.25 3.00 3.00 4.00 4.00
63 3.25 3.25 3.25 3.00 4.00
64 3.00 3.25 3.25 5.00 5.00
65 4.75 4.50 4.50 333 2.33
66 4.00 4.00 4.00 3.67 3.67
67 3.75 3.25 3.25 4.00 3.00
68 3.75 3.50 3.50 333 3.00
69 3.50 3.75 3.75 333 3.67
70 3.75 3.00 3.00 4.00 4.00
71 4.75 3.50 3.50 3.00 4.00
72 4.00 4.50 4.50 5.00 4.67
73 4.00 4.25 4.25 2.33 2.00
74 3.50 3.50 3.50 3.67 333
75 3.00 4.00 4.00 4.00 3.67
76 4.50 4.00 4.00 5.00 5.00
77 2.75 3.00 3.00 2.00 1.67
78 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
79 3.75 4.25 4.25 2.33 2.33
80 4.00 4.50 4.50 3.33 5.00
81 4.75 3.75 3.75 4.67 3.33
82 3.25 3.25 3.25 3.67 3.33
83 3.75 3.25 3.25 233 1.67
84 2.25 2.50 2.50 2.67 3.00
85 2.50 4.00 4.00 5.00 5.00
86 5.00 4.75 4.75 4.67 5.00
87 3.00 2.25 2.25 2.00 2.67
88 4.25 4.75 4.75 433 3.33
89 3.00 3.50 3.50 3.33 3.67
90 4.00 4.25 4.25 4.00 3.00
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Koleksi Perpust

Resp Mean X, Mean X, Mean X; Mean Y, Mean Z,
92 4.75 3.75 3.75 4.67 433
93 4.00 3.25 3.25 2.67 2.33
94 3.00 4.00 4.00 4.00 3.67
95 4.50 4.00 4.00 4.67 4.33
96 4.50 4.75 4.75 5.00 4.67
97 4.50 4.25 4.25 3.33 433
98 3.75 4.25 4.25 3.67 2.00
99 4.00 4.25 4.25 3.00 433
100 4.50 4.50 4.50 4.33 433
101 4.50 4.50 4.50 4.00 4.67
102 3.75 2.50 2.50 4.00 3.00
103 4.00 4.00 4.00 3.67 3.67
104 3.00 4.00 4.00 4.00 3.67
105 4.25 4.00 4.00 3.00 4.00
106 4.25 4.00 4.00 333 4.00
107 4.25 3.75 3.75 4.00 3.00
108 3.75 4.00 4.00 4.00 4.33
109 4.50 4.50 4.50 3.67 4.67
110 3.75 4.25 4.25 3.67 3.67
111 3.25 3.25 3.25 3.67 3.33
112 4.25 4.25 4.25 4.00 3.67
113 3.25 3.50 3.50 233 333
114 1.75 4.00 4.00 5.00 5.00
115 3.00 4.00 4.00 4.67 4.67
116 3.75 2.75 2.75 4.00 433
117 4.25 4.75 4.75 4.00 4.00
118 4.25 4.75 4.75 4.00 433
119 4.25 3.25 3.25 2.00 4.00
120 4.25 5.00 5.00 5.00 4.00
121 4.25 5.00 5.00 5.00 4.00

akaan Unidersitas|terbukd. 75 3.50 3.50 4.67 433
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Resp Mean X, Mean X, Mean X; Mean Y, Mean 7,
123 3.25 3.50 3.50 3.67 3.67
124 3.25 2.75 2.75 4.00 3.67
125 3.75 3.50 3.50 4.00 3.33
126 2.75 4.75 4.75 5.00 5.00
127 3.50 3.75 3.75 3.33 333
128 3.75 2.75 2.75 4.00 4.00
129 3.50 3.25 3.25 4.00 4.00
130 5.00 4.50 4.50 5.00 5.00
131 4.75 3.25 3.25 3.67 3.33
132 1.75 1.25 1.25 2.33 3.00
133 3.75 4.50 4.50 4.00 4.33
134 3.25 5.00 5.00 5.00 5.00
135 3.50 3.75 3.75 3.33 3.33
136 2.50 3.25 3.25 3.00 3.00
137 4.00 4.25 4.25 4.00 3.00
138 4.50 4.25 4.25 5.00 3.33
139 3.25 2.50 2.50 4.33 4.33
140 4.00 4.25 4.25 4.00 4.00
141 2.50 2.25 2.25 3.67 4.33
142 3.50 2.75 2.75 3.33 4.33
143 4.00 4.25 4.25 4.67 2.33
144 4.00 3.75 3.75 4.00 4.00
145 4.00 3.25 3.25 3.67 4.00
146 4.00 1.50 1.50 3.00 3.00
147 2.75 3.25 3.25 2.33 2.33
148 3.00 4.50 4.50 3.33 4.00
149 2.50 2.50 2.50 3.33 2.33
150 4.50 4.00 4.00 5.00 5.00
151 2.25 2.75 2.75 3.33 3.00
152 4.75 4.00 4.00 4.00 4.67
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Koleksi Perpus

Resp Mean X, Mean X; Mean X; Mean Y, Mean Z,;
154 3.75 2.50 2.50 3.00 4.00
155 3.50 4.00 4.00 4.00 4.00
156 2.25 2.25 2.25 3.67 4.67
157 4.00 4.75 4.75 4.00 3.00
158 4.75 5.00 5.00 5.00 4.67
159 2.25 4.75 4.75 5.00 4.33
160 4.75 5.00 5.00 5.00 4.67
161 2.75 4.00 4.00 4.33 4.33
162 2.75 4.50 4.50 4.33 5.00
163 3.50 4.50 4.50 3.00 4.00
164 3.00 3.50 3.50 3.00 3.67
165 3.75 3.75 3.75 4.00 3.00
166 5.00 4.00 4.00 5.00 3.67
167 4.75 3.50 3.50 4.67 3.33
168 3.00 3.25 3.25 2.67 3.00
169 3.75 3.25 3.25 3.33 3.67
170 3.25 2.50 2.50 2.33 3.00
171 3.25 4.25 4.25 5.00 3.67
172 4.50 4.50 4.50 3.33 5.00
173 3.25 4.50 4.50 3.67 4.00
174 3.75 3.50 3.50 3.33 5.00
175 3.50 3.25 325 3.33 3.33
176 3.25 3.25 3.25 4.00 3.33
177 4.50 3.00 3.00 4.00 3.00
178 4.00 3.00 3.00 3.67 4.33
179 3.75 4.25 425 4.67 433
180 4.00 2.50 2.50 3.67 3.67
181 2.50 3.25 3.25 4.00 2.00
182 3.50 4.75 4.75 4.33 2.67
183 4.50 5.00 5.00 3.67 2.67

2.75 3.50 3.50 2.67 3.67
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Koleksi Perpus

Resp Mean X, Mean X; Mean X3 Mean Y, Mean Z,
185 4.00 2.50 2.50 4.00 4.00
186 4.50 3.50 3.50 4.00 4.33
187 2.50 2.75 2.75 2.67 3.00
188 3.00 4.00 4.00 5.00 5.00
189 3.25 3.50 3.50 4.00 4.67
190 4.50 4.00 4.00 3.67 4.33
191 2.75 3.50 3.50 3.00 2.33
192 3.25 3.00 3.00 4.00 4.00
193 3.25 3.25 3.25 3.00 4.00
194 3.00 3.25 3.25 5.00 5.00
195 4.75 4.50 4.50 3.33 2.33
196 4.00 4.00 4.00 3.67 3.67
197 3.75 3.25 3.25 4.00 3.00
198 3.75 3.50 3.50 3.33 3.00
199 3.50 3.75 3.75 3.33 3.67
200 3.75 3.00 3.00 4.00 4.00
201 475 3.50 3.50 3.00 4.00
202 4.00 4.50 4.50 5.00 4.67
203 4.00 4.25 4.25 2.33 2.00
204 3.50 3.50 3.50 3.67 3.33
205 3.00 4.00 4.00 4.00 3.67
206 4.50 4.00 4.00 5.00 5.00
207 2.75 3.00 3.00 2.00 1.67
208 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
209 3.75 4.25 4.25 2.33 2.33
210 4.00 4.50 4.50 3.33 5.00
211 4.75 3.75 3.75 4.67 3.33
212 3.25 3.25 3.25 3.67 3.33
213 3.75 3.25 3.25 2.33 1.67
214 2.25 2.50 2.50 2.67 3.00

akaan Bhversitas terbuia 4.00 4.00 5.00 5.00
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Resp Mean X Mean X; Mean X; Mean Y, Mean Z,
216 5.00 4.75 4.75 4.67 5.00
217 3.00 2.25 2.25 2.00 2.67
218 4.25 4.75 4.75 4.33 3.33
219 3.00 3.50 3.50 3.33 3.67
220 4.00 4.25 4.25 4.00 3.00
221 1.50 1.75 1.75 1.33 1.33
222 4.75 3.75 3.75 4.67 4.33
223 4.00 3.25 3.25 2.67 2.33
224 3.00 4.00 4.00 4.00 3.67
225 4.50 4.00 4.00 4.67 4.33
226 4.50 4.75 4.75 5.00 4.67
227 4.50 425 4.25 3.33 4.33
228 3.75 4.25 4.25 3.67 2.00
229 4.00 4.25 4.25 3.00 4.33
230 4.50 4.50 4.50 4.33 4.33
231 4.50 4.50 4.50 4.00 4.67
232 3.75 2.50 2.50 4.00 3.00
233 4.00 4.00 4.00 3.67 3.67
234 3.00 4.00 4.00 4.00 3.67
235 4.25 4.00 4.00 3.00 4.00
236 4.25 4.00 4.00 333 4.00
237 4.25 3.75 3.75 4.00 3.00
238 3.75 4.00 4.00 4.00 4.33
239 4.50 4.50 4.50 3.67 4.67
240 3.75 4.25 4.25 3.67 3.67
241 3.25 3.25 3.25 3.67 3.33
242 4.25 4.25 4.25 4.00 3.67
243 3.25 3.50 3.50 2.33 3.33
244 1.75 4.00 4.00 5.00 5.00
245 3.00 4.00 4.00 4.67 4.67
Koleksi Perpustakaan ?Uﬁi?/ersitas terbuka’ 275 275 4.00 4.33
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Koleksi Perpus

Resp Mean X Mean X, Mean Xi Mean Y, Mean Z,
247 4.25 4.75 4.75 4.00 4.00
248 4.25 4.75 4.75 4.00 4.33
249 4.25 3.25 3.25 2.00 4.00
250 4.25 5.00 5.00 5.00 4.00
251 4.25 5.00 5.00 5.00 4.00
252 4.75 3.50 3.50 4.67 4.33
253 3.25 3.50 3.50 3.67 3.67
254 3.25 2.75 2.75 4.00 3.67
255 3.75 3.50 3.50 4.00 3.33
256 2.75 4.75 4.75 5.00 5.00
257 3.50 3.75 3.75 3.33 3.33
258 3.75 2.75 2.75 4.00 4.00
259 3.50 3.25 3.25 4.00 4.00
260 5.00 4.50 4.50 5.00 5.00
261 4.75 3.25 3.25 3.67 3.33
262 1.75 1.25 1.25 2.33 3.00
263 3.75 4.50 4.50 4.00 4.33
264 3.25 5.00 5.00 5.00 5.00
265 3.50 3.75 3.75 3.33 3.33
266 2.50 3.25 3.25 3.00 3.00
267 4.00 4.25 4.25 4.00 3.00
268 4.50 4.25 4.25 5.00 3.33
269 3.25 2.50 2.50 4.33 4.33
270 4.00 4.25 4.25 4.00 4.00
271 5.00 4.00 4.00 5.00 3.67
272 4.75 3.50 3.50 4.67 333
273 3.00 3.25 3.25 2.67 3.00
274 3.75 3.25 3.25 3.33 3.67
275 3.25 2.50 2.50 2.33 3.00
276 3.25 4.25 4.25 5.00 3.67
akaan%?ﬂ?\'/ersitas terbuk% 4.50 4.50 3.33 5.00
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Resp Mean X; Mean X, Mean X3 Mean Y, Mean Z,
278 3.25 4.50 4.50 3.67 4.00
279 3.75 3.50 3.50 3.33 5.00
280 3.50 3.25 3.25 3.33 3.33
281 3.25 3.25 3.25 4.00 3.33
282 4.50 3.00 3.00 4.00 3.00
283 4.00 3.00 3.00 3.67 4.33
284 3.75 4.25 4.25 4.67 4.33
285 4.00 2.50 2.50 3.67 3.67
286 2.50 3.25 3.25 4.00 2.00
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Lampiran 5. Hasil Pengolahan dengan SPSS dan Amos
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77

Pengetahuan

Pelayanan

Goodness of Fit
Chi-Square=1.666

df=1

prob=.197

GFI1=.998
CFI1=.999
RMSEA=.048

o8

24

Pemerksaan

] Kesadaran

AGFI=.965

54

32

- 02

Kepatuhan

Regression Weights (Group Number 1 - Default Model)

Estimate S.E. C.R. P Label
KSD <--- PGT 218 080 2718  .007 par_l
KSD <--- PLY 464 088 5247  ***  par 2
KSD <--- PEM -.074 A5 -646 518  par 3
KPT <--- PGT 088 076 1.156 248  par 4
KPT <--- PEM -.023 078  -296 767 par 5
KPT <--- KSD 565 056  10.053 ***  par 6
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Total Effects (Group Number 1 - Default Model)

PEM PLY PGT KSD
KSD | -074 464 218 .000
KPT | -.065 262 211 .565

Standardized Total Effects (Group Number 1 - Default Model)

PEM PLY PGT KSD
KSD | -.069 444 201 .000
KPT | -.058 .240 186  .541

Direct Effects (Group Number 1 - Default Model)

PEM PLY PGT KSD
KSD | -.074 464 218  .000
KPT | -.023 .000  .088  .565

Standardized Direct Effects (Group Number 1 - Default Model)

PEM PLY PGT KSD

KSD
KPT

-.069
-.021

444
.000

201
078

.000

541

Indirect Effects (Group Number 1 - Default Model)

PEM PLY PGT KSD
KSD | .000 .000 .000  .000
KPT | -.042 262 123  .000
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Standardized Indirect Effects (Group Number 1 - Default Model)

PEM PLY PGT KSD
KSD | .000  .000 .000  .000
KPT | -.037 240 .109  .000

Correlations (Group Number 1 - Default Model)

Squared Multiple Correlations (Group Number 1 - Default Model)

Assessment of Normality (Group Number 1)

Estimate
PLY <--> PEM 769
PGT <--> PLY 381
PGT <--> PEM .681

Estimate
KSD 244
KPT 315

Variable min max  skew c.r. Kurtosis c.r.
PEM 1.500 5.000 -613 -4.230 .045 154
PLY 1.250  5.000 -503 -3471 -.056 -.193
PGT 1.500 5.000 -390 -2.692 -.333 -1.149
KSD 1.330 5.000 -391 -2.700 -077 -.267
KPT 1.330  5.000 -451 -3.117 -.302 -1.043
Multivariate 3.351 3.387
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